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Abstrak 

Peran perempuan erat kaitannya dalam ekonomi keluarga. Dalam kehidupan masyarakat, para 

perempuan cenderung ikut memiliki peran ganda untuk membantu para suami mencari nafkah. 

Terutama bagi keluarga yang bergantung pada hasil kebun atau kuli bangunan. Pendapatan dari 

pekerjaan tersebut idealnya cukup untuk bertahan hidup, namun tidak cukup untuk memenuhi 

kesejahteraan keluarga. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu: 1) Mengetahui pekerjaan 

yang dilakukan pekerja perempuan di pabrik karet. 2) Mengetahui faktor penyebab terjadinya 

peran ganda perempuan. 3) Mengetahui dampak positif dan negatif peran ganda perempuan 

pekerja pabrik karet CV. KA 2 Pesawaran. Narasumber ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Sistem di pabrik karet tidak 

menentukan pembagian tugas secara tetap. Para wanita diberi tanggungajwab untuk mencuci, 

menjemur, dan mengepak. 2) Faktor-faktor penyebab dari peran ganda adalah faktor ekonomi, 

keinginan membantu suami, serta biaya pendidikan anak. 3) Dampak dari peran ganda yang 

dilakukan. Dampak negatifnya adalah seperti kurangnya komunikasi keluarga, dan beban pekerja 

yang memiliki bayi. Untuk dampak positifnya adalah adanya peningkatan kesejahteraan ekonomi 

dalam keluarga. 

Kata Kunci: Peran Ganda Perempuan, Kesejahteraan Keluarga, Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 
*Correspondence Address : Amandaclara120600@gmail.com 
DOI : 10.31604/jips.v10i3.2023.1234-1242 
© 2023UM-Tapsel Press 

 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


Amanda Clara Nanda Vadya, Tabah Maryanah 
Peran Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga( Studi Kasus…………(Hal 1234-1242) 

 

1235 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan kelompok 
utama yang terpenting dalam 
masyarakat. Menurut Salvicion dan Celis 
(1994) di dalam keluarga terdapat dua 
atau lebih dari dua pribadi yang 
tergabung sebab hubungan darah, 
korelasi perkawinan atau pengangkatan, 
di hidupnya dalam satu tempat tinggal, 
berinteraksi satu sama lain dan didalam 
perannya masing-masing dan 
menciptakan serta mempertahankan 
suatu kebudayaan. Menurut Mongid 
(1995) keluarga merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami istri, dan anaknya atau ayah serta 
anaknya atau ibu dan anaknya.  

 
Pada dalam kehidupan 

berkeluarga, didalam anggota keluarga 
memiliki hak dan kewajiban serta peran 
masing-masing. Peran suami tentunya 
sangat besar dan penting dalam 
kehidupan suatu keluarga. Suami 
memang bukan yang melahirkan anak, 
namun peranan suami dalam tugas 
perkembangan anak sangat diharapkan. 
Kewajiban suami selain untuk menafkahi 
ekonomi keluarga juga diharapkan 
menjadi sahabat dan pengajar yang baik 
untuk anak dan istrinya. Suami menjadi 
kepala keluarga bertanggung jawab 
penuh pada keadaan keluarganya. Suami 
harus memenuhi kebutuhan anak dan 
istrinya meliputi aspek papan, sandang, 
dan pangan serta kesejahteraan 
keluarganya (Pujosuwarno, 1994). Hal 
ini juga sejalan dengan Undang-undang 
Perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 31 
ayat 3 berbunyi “Suami adalah kepala 
keluarga dan istri adalah ibu rumah 
tangga”. Dengan demikian, suami 
merupakan kepala keluarga yang 
memimpin, membimbing, dan 
melindungi keluarga dari gangguan lahir 
dan batin, serta mencari nafkah dan 
keperluan lainnya untuk anak dan 
istrinya.  

 

Meskipun demikian Menurut 
Pujosuwarno (1994) seseorang istri juga 
mempunyai peranan yang tidak kalah 
penting dalam kehidupan suatu 
keluarga, baik peranannya bagi suami 
maupun anaknya. Di dalam kehidupan 
rumah tangga, seorang istri 
berkewajiban untuk melayani suami dan 
anaknya dalam semua aspek yang ada 
pada kehidupan keluarganya. Kewajiban 
seorang istri tidak hanya untuk 
berbelanja, memasak, mencuci, 
berdandan, mengatur keuangan, serta 
melahirkan serta merawat anak. Akan 
tetapi, seorang istri juga memiliki peran 
yang lebih dominan dalam kehidupan 
suatu keluarga dibandingkan dengan 
peran suami, yaitu sebagai ibu rumah 
tangga. 

 
Peran seorang istri sebagai ibu 

rumah tangga mempunyai kewajiban 
membantu suami dalam 
mempertahankan rumah tangga, 
mengatur segala keperluan rumah 
tangga, memperhatikan pendidikan 
anak, mengatur keuangan sehingga 
terjadi keselarasan antara pendapatan 
dan kebutuhan rumah tangga (Stevin, 

 
Semua keluarga mempunyai 

cita-cita memiliki kehidupan keluarga 
yang sejahtera, untuk menopang 
kehidupan yang sejahtera itu maka 
diperlukan dukungan dengan sumber 
ekonomi yang relatif mapan. Oleh karena 
itu, pastinya semua keluarga akan 
berupaya untuk melakukan apapun guna 
mensejahterakan keluarganya. 
Berdasarkan pernyataan tadi, dapat 
diketahui bahwa keluarga dengan 
ekonomi relatif mapan tentunya bisa 
dengan mudah untuk mensejahterakan 
keluarganya. Menurut BKKBN 
merumuskan pengertian keluarga yang 
sejahtera sebagai keluarga yang dapat 
memenuhi kebutuhan anggotanya baik 
kebutuhan sandang, pangan, perumahan 
sosial dan agama; keluarga yang 
mempunyai keseimbangan antara 
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penghasilan keluarga dengan jumlah 
anggota keluarga, keluarga yang dapat 
memenuhi kebutuhan kesehatan 
anggota keluarga, serta beribadah 
khusuk disamping terpenuhinya 
kebutuhan pokok. 

 
 Akan tetapi, kenyataannya 

masih banyak keluarga yang bisa 
dikatakan tidak mempunyai keadaan 
ekonomi yang relatif mapan khususnya 
dalam memenuhi sandang, pangan dan 
papan, dimana kebutuhan pangan yang 
meningkat, biaya pendidikan anak yang 
semakin ekstra dan kebutuhan tersier 
lainnya yang harus terpenuhi. Sama 
halnya pada masyarakat atau keluarga 
yang berada di desa negeri ulangan jaya 
Kabupaten Pesawaran, masyarakat atau 
keluarga di daerah tesebut bisa 
dikatakan tidak memiliki ekonomi yang 
dapat menopang kesejahteraan 
keluarganya. Kepala keluarga atau suami 
di daerah tersebut hanya bemodalkan 
atau mengandalkan (hasil panen) dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta 
untuk mensejahterakan keluarganya. 
Kebun yang dijadikan sebagai andalan 
mereka dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya juga hanya panen satu kali 
pertahunnya, dimana hal tersebut tidak 
dapat untuk dijadikan sebagai satu-
satunya cara dalam mensejahterakan 
keluarganya dikarnakan kurangnya 
penghasilan dalam keluarga. Oleh sebab 
itu, perempuan (istri) di daerah tersebut 
turut serta berupaya untuk 
mensejahterakan keluarganya dengan 
bekerja di pabrik karet CV. KA 2 
Pesawaran 

 
TINJAU PUSTAKA 

Keluarga 
Keluarga iberasal idari ibahasa 

isanskerta: ikula idan iwarga 
i“kuluwarga” iyang imemiliki iarti 
i“anggota” i“kelompok ikerabat”. 
iKeluarga iialah ilingkungan idimana 
ibeberapa iorang iyang imasih imemiliki 
ihubungan idarah. iKeluarga isebagai 

ikelompok isosial iyang iterdiri idari 
isejumlah iindividu iyang imemiliki 
ihubungan iantar iindividu, iterdapat 
iikatan, ikewajiban, iserta itanggung 
ijawab idiantara iindividu itersebut. 
iKeluarga iialah iunit iterkecil idari 
imasyarakat iyang iterdiri iatas ikepala 
ikeluarga idan ibeberapa iorang iyang 
iterkumpul idan itinggal idi isuatu 
itempat idi ibawah isuatu iatap idengan 
ikeaadaan iyang isaling iketergantungan. 

 
Peran Perempuan 
Peranan iperempuan idalam 

ikeluarga imerupakan isebagai iistri, iibu 
iatau ibahkan ianak. iSemua iperanan 
itersebut itentu iadanya itugas isesuai 
idengan iperannya imasing i- imasing. 
iPerempuan isebagai iibu iadalah 
iperempuan isebagai iorang ipertama 
iyang iberinteraksi ilangsung idengan 
ianak, iyang imendidik idan 
imengajarkan itentang ikehidupan. 
iUntuk iitu iperempuan iharus imampu 
imemahami iperannya idalam 
ipendidikan ianak isebagai ibagian idari 
ikeluarga iatau isebagai iibu 

Menurut iarkasa i(2015) iSecara 
itradisi iperempuan idiposisikan iuntuk 
imelakukan iperan iyaitu isebagai 
iberikut: i 

1. Sebagai iseorang iistri, 
iperempuan iberperan 
imelaksanakan iperan 
ireproduksi iyaitu 
imengandung idan 
imelahirkan ianak ibagi 
isuami imaupun iNegara 
i(penerus igenerasi ibangsa). 

2. Sebagai iseorang iibu irumah 
itangga, iperempuan 
iberkewajiban imengurus 
irumah itangga. iTugas iini 
imencakup ipenyediaan 
imakanan iuntuk ianggota 
ikeluarga, imengurus iserta 
imenata irumah idan 
isebagainya iterkait idengan 
iupaya imenumbuhkan 
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ikenyamanan idan ikeasrian 
irumah itangga. I 

3. Sebagai iseorang iibu 
ikeluarga, iperempuan 
ibertugas imengasuh idan 
imendidik ianak. iKarenanya, 
isegala isesuatu iyang iterkait 
idengan iurusan ianak 
imenjadi itanggung ijawab 
iperempuan i(ibu). 

 
Peran Keluarga 
Peran ikeluarga imenurut 

iJhonson i(2010) isebagai iberikut: i“1) 
iayah iberfungsi isebagai ipencari 
inafkah, imendidik, ipelindung idan 
ipemberi irasa iaman, iserta isebagai 
ikepala ikeluarga; i2) iibu iberperan 
isebagai ipengurus irumah itangga, 
ipelindung, ipengasuh, idan ipendidik 
ianak-anaknya; i3) ianak-anak 
imelaksanakan iperanan ipsikososial 
isesuai idengan itingkat 
iperkembangannya”. iTirtarahardja 
i(2005) imenyimpulkan ibahwa i“peran 
iorang itua idalam ikeluarga isebagai 
ipanutan, isebagai ipengajar, idan 
isebagai ipemberi icontoh” i i 

 
Peran Ganda Perempuan 

Peran iganda iialah idua iperan 
iatau ilebih, iyang idi ijalankan idalam 
iwaktu iyang ibersamaan, idalam ihal iini 
iperan iyang idimaksud iialah iperan 
iseorang iperempuan isebagai iistri ibagi 
isuaminya, iserta iperan iibu ibagi ianak-
anaknya, idan iperan isebagai 
iperempuan iyang imemiliki ikarir idi 
iluar irumah. iPeran iganda iini 
idikerjakan ibersamaan idengan iperan 
ikaum iperempuan isebagai iistri idan 
iibu idalam ikeluarga, iseperti imenjadi 
irekan isuami idalam imembina irumah 
itangga, imenyediakan ikebutuhan 
irumah itangga, iserta imengasuh idan 
imendidik ianak-anak. i(Denrich 
iSuryadi, i2004). 

 
Peran iganda idisebutkan 

idengan ikonsep idualisme ikultural, 

iyakni iadanya ikonsep ilingkungan 
idomestik i(domestik isphere) idan 
ilingkungan ipublik i(public isphere). 
iKedua ipernyataan iini 
imenggambarkan iketerpisahan 
iperanan idan ipembagian ipekerjaan 
iyang iketat iantara ilaki-laki idan 
iperempuan idalam imasyarakat iyaitu 
iperanan ikaum iperempuan iumumnya 
iterbatas ipada ilingkungan idosmestik 
isaja i(lingkungan ikhas ibagi 
iperempuan) idan ilaki-laki iumumnya 
idominan ipada ilingkungan ipublik 
i(lingkungan ikhas ibagi ikaum ilaki-
laki). iHal iini idiperjelas ioleh iDowling 
iyang idi ikutip ioleh iIhromi i(2004). 
iYang idimana ihal itersebut itelah 
imelekat ipada ibudaya ipatriaki iyang 
iada ipada ilingkungan ikita. i i i 

 
Beban iganda i(double iburden) 

iialah ibeban ipekerjaan iyang iditerima 
isalah isatu ijenis ikelamin ilebih ibanyak 
idibandingkan ijenis ikelamin ilainnya. 
iPeran ireproduksi iperempuan 
iseringkali idianggap iperan iyang 
ibertingkat idan ipermanen. iWalaupun 
isudah iada ipeningkatan ijumlah 
iperempuan iyang ibekerja idi iwilayah 
ipublik, inamun itidak idiiringi idengan 
iberkurangnya ibeban imereka idi 
iwilayah idomestic iatau ipekerjaan 
idalam irumah. iUpaya imaksimal iyang 
idilakukan imereka iialah imenggantikan 
ipekerjaan itersebut ikepada 
iperempuan ilain, iseperti ipekerja 
irumah itangga iatau ianggota ikeluarga 
iperempuan ilainnya. iMaka idari 
ipenjelasan iini, iKeterlibatan 
iperempuan idi ikedua isektor, isektor 
idomestik i(rumah) idan isektor ipublik 
i(pekerjaan) iini ikemudian imelahirkan 
iapa iyang idisebut idengan iperan 
iganda. i i 

 
Dalam iperan iganda itentu 

imenciptakan ikesetaraan igender, 
iPengertian ikesetaraan igender 
imenyatakan ikepada isuatu ikeadaan 
isetara iantara ilaki-laki idan 
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iperempuan iyang imerujuk idalam 
ipemenuhan itanggung ijawab, 
ikesempatan, iperlakuan, ipenilaian ibagi 
ikaum ilelaki idan iperempuan, ihak idan 
ikewajiban iyang isama. iDiskriminasi 
imengenai igender imasih iterjadi ipada 
iseluruh iaspek ikehidupan, idi iseluruh 
idunia. iIni iadalah ifakta imeskipun iada 
ikemajuan iyang icukup ipesat idalam 
ikesetaraan igender i iini. i i i 

 
Sifat idan itingkat idiskriminasi 

isangat iberagam idi iberbagai inegara 
iatau iwilayah. iKhususnya idi iIndonesia 
idiskriminasi igender imasih isangat 
imelekat, iyang idimana iadanya 
iperaturan iperundang-undangan iyang 
idiskriminatif, iperlindungan ihukum 
iyang iada isekarang iini, idirasakan 
imasih ikurang iserta imasih ikentalnya 
ibudaya i(adat iistiadat) i ipatriarki iyang 
idianut. 

 
Emansipasi imerupakan itindak 

ilanjut idari igagasan ikesetaraan 
igender idalam iberbagai ibentuk 
itindakan inyata iseorang iwanita idalam 
ikehidupannya. iMenurut iKamus iBesar 
iBahasa iIndonesia iemansipasi iadalah 
ipembebasan idari iperbudakan, 
ipersamaan ihak idalam iberbagai 
ikehidupan imasyarakat i(seperti 
ipersamaan ihak ikaum iwanita idengan 
ikaum ipria). iSedangkan iEmansipasi 
iWanita iialah iproses ipelepasan idiri 
ipara iwanita idari ikedudukan isosial 
iekonomi iyang irendah iatau idari 
ipengekangan ihukum iyang imembatasi 
ikemungkinan iuntuk iberkembang idan 
ibertujuan iuntuk imaju. i i i 

 
Dalam iemansipasi iwanita 

ipastinya ikita isemua itau ibahwa ikita 
imempunyai iseorang iwanita iyang 
isangat iberperan idalam iemansipasi 
iwanita, iseorang iwanita ipriyayi iJawa 
iyang imemiliki ipemikiran isangat imaju 
idi imasanya, iberkat isurat-surat 
ikorespondennya ipada isahabat 
ibelandanya iyang ikemudian idi iangkat 

idan idi iterbitkan isebagai ibuku iyang 
iberjudul i“ iHabis igelap iterbitlah 
iterang i“ isosok iwanita itersebut iialah 
iKartini. i i 

 
Dari iperjuangan iKartini idapat 

idi isimpulkan ipengertian idari 
iemansipasi iwanita itersebut 
ibahwasanya iagar iwanita 
imendapatkan ihak iuntuk ipendidikan 
iyang iseluas-luasnya, iserta isetinggi-
tingginya. iAgar iwanita-wanita icerdas 
imemiliki ikesempatan iyang isama 
iserta imenyalurkan iilmunya idan 
iwanita itidak imerendahkan iatau 
idirendahkan iderajatnya idi imata ipria. 
iWalau itidak iada iperkara iyang 
imenyatakan ibahwa iwanita 
imenginginkan ikesamaan ihak 
ikeseluruhan ipria, ikarena ipada 
ihakikatnya ipria idan iwanita imemiliki 
ikelebihannya imasing-masing. i i 

 
Jika idalam ipandangan iagama 

imakna iemansipasi iwanita iyang ibenar 
iialah iperjuangan ikaum iwanita idemi 
imendapatkan ihak imemilih idan 
imenentukan inasibnya isendiri. iDalam 
ipandangan iIslam iwanita iyang ibaik 
iadalah iwanita iyang iseoptimal 
imungkin imenurut ikonsep iAl-quran 
idan iAssunah. iIalah iwanita iyang 
imampu imenyelaraskan iperan, ihak 
iserta ikewajibannya. iEmansipasi ihadir 
idengan itujuan imenghormati 
iperempuan idari ihak-hak inya iyang 
itidak iterpenuhi inamun idisisi ilain, 
iadanya iemansipasi iyang imengarah 
ipada iperempuan ibekerja idi iarea 
ipublik itidak isama isekali imengubah 
istruktur isosial iyang imengharuskan 
iperempuan ibekerja ipada iarea 
idomestik isehingga iperempuan iharus 
imenanggung idua ipekerjaan isekaligus. 
i i 

 
Kesejahteraan keluarga 
Kesejahteraan imerupakan 

ikondisi idi imana iseseorang idapat 
imemenuhi ikebutuhan ijasmani idan 
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irohani isesuai idengan itingkat 
ihidupnya. iDalam iKamus iBesar 
iBahasa iIndonesia, ikesejahteraan 
iadalah ikeadaan isejahtera, iaman, 
iselamat, idan itenteram. iKesejahteraan 
imasing-masing iindvidu ibisa iberbeda-
beda, ikarena ibersifat isubyektif. 
iSehingga ifaktor-faktor iuntuk 
imenentukan itingkat ikesejahteraan 
ijuga iberbeda. i i i 

 
Dalam iGBHN idisebutkan 

ibahwa ipembangunan ikesejahteraan 
ikeluarga idiarahkan ipada iterwujudnya 
ikehidupan ikeluarga isebagai iwahana 
ipersemaian inilai-nilai iagama idan 
inilai-nilai iluhur ibangsa iguna 
imeningkatkan ikesejahteraan ikeluarga 
idan imembina itatanan ikeluarga. i i 

 
Undang-Undang iNomor i52 

iTahun i2009 itentang iPerkembangan 
iKependudukan idan iPembangunan 
iKeluarga, ikeluarga isejahtera iadalah: 
iKeluarga iyang idilandasi iatas 
iperkawinan iyang isah, imampu 
imemenuhi ikebutuhan ihidup ispiritual 
idan imateril iyang ilayak, ibertaqwa 
ikepada iTuhan iYang iMaha imemiliki 
ihubungan iyang iserasi, iselaras idan 
iseimbang iantaranggota idan 
iantarkeluarga idengan imasyarakat idan 
ilingkungan. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan iyang idigunakan 
idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 
ikualitatif ideskriptif. iMetode ipenelitian 
ikualitatif iialah isebuah imetode 
ipenelitian iyang iberlandaskan ipada 
ifilsafat ipostpositivisme iatau 
ienterpretif, iyang imemandang irealitas 
isosial isebagai isesuatu iyang iutuh, 
ikompleks, idinamis, ipenuh imakna, 
idan ihubungan igejala ibersifat 
iinteraktif. i iAlasan ipeneliti 
imenggunakan imetode ipenelitian 
ikualitatif, ibertujuan imengetahui 
ipenyebab iserta idampak idari iperan 
iganda iyang idilakukan iburuh ipabrik 

itersebut, iuntuk imencapai itujuan 
itersebut imetode ikualitatif iyang icocok 
iuntuk idigunakan idalam ipenelitian iini 
iserta ipertimbangan ikemungkinan 
idata iyang idiperoleh idi ilapangan 
iberupa idata idalam ibentuk ifakta iyang 
iperlu idilakukan iwawancara idan 
ianalisis isecara imendalam. iMaka 
ipendekatan ikualitatif iakan ilebih 
imendorong idalam ipencapaian iuntuk 
imendapatkan idata iyang ilebih ibersifat 
imendalam iterutama idengan 
iketerlibatan ipeneliti isendiri idi 
ilapangan. iDalam ipenelitian ikualitatif, 
ipeneliti imenjadi iinstrument iutama 
idalam imengumpulkan idata iyang 
idapat iberhubungan ilangsung idengan 
iobjek ipenelitian 

 
PEMBAHASAN 

Aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
keluarga  
Aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga, dari hasil 
wawancara dan obeservasi di lapangan 
yang dilakukan kepada para informan. 
Menurut Mulyono (2001) aktivitas 
artinya “kegiatan atau keaktivan”, jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non-fisik, merupakan suatu 
aktivitas. Aktivitas atau kegiatan dalam 
hal ini segala sesuatu kegiatan yang 
dilakukan saat bekerja pada pabrik karet 
CV KA 2 serta aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan dalam pekerjaan rumah.  

 
Untuk aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan tidak adanya pembagian 
dalam pekerjaan, dilakukan secara 
bersama dan bergilir, antara pekerja satu 
dan lainnya, pekerjaan yang dilakukan 
meliputi membersihkan karet, lalu 
menjemur karet, serta dilakukanlah 
pengepakkan atau menyusun karet 
menjadi kotakan-kotakkan yang dimana 
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timbangan tersebut disesuaikan dengan 
pembeli. 

 
Saat pencucian karet para 

pekerja memilah karet-karet tersebut 
dari kotoran-kotoran yang masih 
menempel, seperti daun-daun atau akar-
akar yang biasanya masih sangat 
melekat, serta dilakukannya penjemuran 
di bilah bambu satu persatu, karet yang 
memiliki kadar air rendah cenderung 
meningkatkan harga jual karet tersebut, 
serta pengepakkan kembali dari karet 
yang masih berbentuk lembaran menjadi 
kotak-kotak yang ditimbang sesuai 
dengan kesepakatan pembeli. 

 
Pekerjaan dilakukan dari pukul 

07.30- 16.00 dengan waktu istirahat 
jam12.00, setiap harinya dapat dilakukan 
dua pekerjaan dengan waktu 08.30-
12.00 mencuci atau membersihkan 
karet, 13.30-16.00 menjemur karet-
karetnya, serta tidak adanya kendala 
dalam bekerja, baik dari tempat bekerja 
maupun dari diri pekerja pabrik CV.KA 2, 
hanya saja salah satu pekerja merasa 
sedikit terbebani dikarnakan dirinya 
sedang mengandung yang 
mengakibatkan terkendalanya dalam 
bekerja, dengan waktu bekerja yang 
dapat di atur serta tempat bekerja yang 
dekat dengan rumah, mempermudah 
para pekerja dalam pembagian antara 
pekerjaan rumah dan pabrik 

 
Faktor-faktor penyebab dari 
peran ganda yang dilakukan  
Para perempuan pekerja pabrik 

karet memiliki faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya peran ganda 
perempuan, Lemahnya perekonomian 
pada akhirnya menuntut peran dari 
seorang istri dalam upanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup rumah 
tangga yang selanjutnya akan 
meningkatkan kesejahteraan rumah 
tangganya. faktor tersebut terjadi atas 
dorongan dari diri sendiri dan penarik 
dari tempat bekerja, serta kebutuhan-

kebuthan lain yang harus terpenuhi 
seperti biaya pendidikan anak, 
kebutuhan pangan serta kebutuhan 
rumah.  

 
 Kemudian untuk faktor penarik 

pekerja bekerja di pabrik karet CV KA 2 
ialah dekatnya jarak antar rumah dan 
tempat bekerja, dan waktu bekerja yang 
dapat menyesuaikan, yang dimana 
mempermudah para pekerja untuk 
mengurus pekerjaan pokok dan 
pekerjaan luar rumah serta waktu yang 
dapat di sesuaikan dengan pekerjaan 
yang ada dirumah menurut pekerja 
pabrik karet ini faktor pendorongnya 
ialah keinginan untuk membantu para 
suami khususnya dalam meningkatkan 
ekonomi, yang menurutnya belum 
mencukup dan masih jauh dari 
kesejahteraan, maka dari itu para istri 
(ibu) bekerja dengan keyakinan dapat 
meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. 

 
Pembagian tanggung jawab 

dalam bekerja seperti bagian mencuci, 
menjemur dan mengepak atau sortir, di 
nilai dari keterampilan dan ahli dari para 
pekerja, khususnya ketelitian dalam 
mencuci atau membersihkan karet, 
kekuatan dalam mengangkat karet-karet 
untuk dijemur, dan ketelitian dalam 
mensortir karet untuk di timbang dan 
pengepakkan. 

 
 

Hasil dari peran ganda yang 
dilakukan  
Dari peran ganda yang dilakukan 

oleh para perempuan pekerja pabrik 
karet mulai dari dampak positif dan 
negatif dari yang di dapat, akan 
menimbulkan suatu hasil meningkatnya 
ekonomi keluarga. Hasil yang dimaksud 
ialah meningkat atau tidaknya 
kesejahteraan keluarga serta 
mengetahui pencapaian dari peran 
ganda yang dilakukan.  
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untuk hasil dari peran ganda 
perempuan yang dilakukan, pekerjaan di 
pabrik ini dapat meningkatkan dan 
membantu para pekerja perempuan 
dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya, dengan dampak positif dan 
meningkatkan tarif ekonomi keluarga, 
dampak negatif selama bekerja sebagai 
pekerja di pabrik CV KA 2, seperti 
kurangnya rasa perhatian dan 
komunikasi yang jarang antar anggota 
keluarga, serta pada informan keempat 
dikarnakan ia baru memiliki seorang 
anak ia memutuskan untuk berhenti di 
parbik karet, tidak adanya pembeda 
dalam menerima gaji (pendapatan) yang 
setiap orangnya sehari mendapatkan Rp 
50.000, dengan gaji sebelumnya yang 
beragam, jauh dari pekerjaan yang 
mereka jalani sekarang, ketepernuhan 
dari hasil yang mereka dapatkan lebih 
digunakan untuk sandang,pangan dan 
papan. 

 
Bahkan para pekerja mampu 

untuk memperbaiki rumah yang 
menurutnya sedikit tidak layak, mulai 
menyemen rumah, membuat kamar, 
sampai memperbaiki teras rumahnya, 
untuk pangan sendiri para pekerja 
merasa adanya peningkatan yang 
dimana biasanya memakan ayam atau 
ikan dapat dihitung jaring dalam sebulan, 
akan tetapi sekarang ini setidaknya 
seminggu mampu membeli ayam mulai 
dari 1 sampai 2 ekor. 

 
 Berdasarkan tingkat 

kesejahteraan keluarga, hasil dari 
meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya termasuk pada keluarga 
sejahter II (KS II), yaitu apabila keluarga 
itu selain dapat memenuhi kebutuhan 
dasar minimumnya dapat pula 
memenuhi kebutuhan sosial 
psikologisnya, tetapi belum dapat 
memenuhi kebutuhan 
pengembangannya, indikator yang 
diperlukan ialah : 

1. Keluarga melaksanakan 
ibadah sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-
masing 

2. Paling kurang sekali 
seminggu selururh anggota 
keluarga makan 
daing/ayam/ikan atau telur. 

3. Seluruh anggota keluarga 
memperoleh paling kurang 
satu stel pakaian baru dalam 
setahun 

4. Luas lantai rumah paling 
kurang 8 m2 untuk setiap 
penghuni rumah dan lain 
sebagainya. 

 
KESIMPULAN 

Aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga pada pekerjaan 
yang mereka kerjakan di pabrik karet 
tidak adanya pembagian secara tetap 
hanya pembagian tanggung jawab yang 
di bagi, untuk setiap bagian pekerjaan 
seperti mencuci, menjemur, dan 
mengepak dikerjakan secara bersama 
dengan pembagian waktu yang sama 
yaitu dari pukul 08.30 sampai 16.00. 

Faktor-faktor penyebab dari 
peran ganda yang dilakukan, dikarnakan 
faktor ekonomi dan keinginan untuk 
membantu suami, serta memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan dan papan, 
khususnya masih banyak anak dari para 
pekerja yang masih bersekolah bahkan 
ada yang kuliah di luar kota dimana 
membutuhkan biaya yang banyak.  

Dari dampak positif dan negatif 
dari peran ganda yang dilakukan ialah, 
kurangnya komunikasi dan perhatian 
kepada anggota rumah, serta adanya 
pekerja yang merasa terbebani 
dikarnakan memiliki anak yang masih 
bayi, akan tetapi dari peran ganda 
tersebut adanya dampak positif ialah 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
dalam keluarga. 
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